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RINGKASAN

Pangestu Yoga Ajie Pinilih. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
November 2023. Pengembangan Metode Pewarnaan Jaringan Hepar Tikus Wistar
Dewasa (Rattus norvegicus L) Berbasis Bahan Alam Dari Bunga Rosella (Hibiscus
sabdariffa) Pembimbing 1: Arif Yahya, Pembimbing 2: Aris Rosidah.

Pendahuluan: Penggunaan pewarna kimia sintetis dalam pembuatan preparat
histologi dapat berdampak negatif bagi kesehatan dan lingkungan. Bunga Rosella
(Hibiscus sabdariffa) seringkali dipergunakan menjadi pewarna alami, tetapi
potensi pada bunga rosella sebagai pewarna jaringan belum diketahui. Untuk itu
penelitian berikut tujuannya guna memahami deskripsi serta taraf akurasi, presisi
dalam pewarnaan preparat histologi hepar tikus wistar dengan ekstrak etanol bunga
rosella.

Metode: Ekstraksi bunga rosella (EHS) pada penelitian berikut memakai metode
maserasi. Hasil ekstraksi dijalankan uji pewarnaan terhadap organ hepar tikus
wistar menggantikan eosin. Hasil pewarnaan dicermati memakai mikroskop
trinokuler perbesaran 400x serta dijalankan observasi deskriptif dengan pengukuran
indikator berupa kuesioner poin. dilakukan oleh tiga orang pengamat dengan
mengacak setiap gambar lapang pandang yang akan diamati untuk mengurangi
subjektivitas peneliti. serta perhitungan tingkat akurasi presisi pada hasil
pewarnaan. Jumlah sel hepatosit yang nampak dihitung memakai software ImageJ
dan dinilai tingkat akurasi presisi. Pengujian statistik menggunakan Mann-
Whithney, yang di mana nantinya tiap hasil preparat yang telah diberi pewarna
alami sesuai konsentrasi akan dibandingkan dengan pewarnaan HE, hasil p<0,05
tidak berbeda signifikan dengan HE, apabila p>0,05 berbeda signifikan dengan HE.

Hasil: Nilai akurasi dan presisi ekstrak etanol bunga rosella pada organ hepar tikus
wistar pada konsentrasi 60%, memiliki akurasi dan presisi 63% dan 31%, pada
70%, memiliki akurasi dan presisi 91% dan 18% , sedangkan pada 80%, memiliki
akurasi dan presisi 65% dan 20%, dimana semua konsentrasi baik akurasi dan
presisi tidak memenuhi standar terima. Nilai pengamatan deskriptif ekstrak etanol
bunga Rosella memiliki rata-rata kejelasan tertinggi pada konsentrasi 70% dan
terendah pada 80% ,pada konsentrasi 70% EHS mempunyai nilai tidak berbeda
signifikan dibandingkan dengan Hematoksilin Eosin (HE) sebagai pembanding.
Sedangkan pada kekontrasan rata-rata tertinggi EHS pada konsentrasi 70% dan
terendah pada 60% yang juga pada konsentrasi 70% tidak berbeda signifikan
dibandingkan dengan HE sebagai pembanding.

Kesimpulan: Metode pewarnaan organ hepar tikus wistar dengan ekstrak rosella
mempunyai nilai presisi dan akurasi serta pengamatan deskriptif kurang dari

standar yang dapat diterima pada seluruh konsentrasi.

Kata kunci: Bunga rosella;, pewarnaan, organ hepar tikus wistar
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SUMMARY

Pangestu Yoga Ajie Pinilih. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
November 2023. Development of Coloring Method of Hepatic Network of Adult
Wistar Rats (Rattus norvegicus L) Based on Natural Ingredients from Rosella
Flowers (Hibiscus sabdariffa). Pembimbing 1: Arif Yahya, Pembimbing 2: Aris
Rosidah.

Introduction: The use of synthetic chemical dyes in making histology preparations
can have negative impacts on health and the environment. Rosella flowers
(Hibiscus sabdariffa) are often used as a natural dye, but the potential of rosella
flowers as a tissue dye is not yet known. For this reason, this investigate points to
decide the depiction and level of accuracy and precision in staining histological
preparations of Wistar rat liver with ethanol extract of rosella flowers..

Method: Rosella blossom extraction (EHS) in this think about utilized the
maceration strategy. The extraction comes about were carried out for recoloring
tests on the liver organs of Wistar rats supplanting eosin. The recoloring comes
about were watched employing a trinocular magnifying lens with 400x
amplification and graphic perceptions were made using pointer estimations within
the frame of survey focuses. carried out by three observers by randomizing each
visual field image to be observed to reduce the researcher's subjectivity. as well as
calculating the level of precision accuracy in the coloring results. The number of
visible hepatocytes was counted using the ImageJ application and the level of
precision accuracy was assessed. The statistical test uses Mann-Whithney, where
later the results of each preparation that has been given a natural dye according to
the concentration will be compared with HE staining, the results of p<0.05 are not
significantly different from HE, if p>0.05 is significantly different from HE .

Results: The accuracy and precision values of the ethanol extract of rosella flowers
in the liver organs of Wistar rats at a concentration of 60%, had an accuracy and
precision of 63% and 31%, at 70%, it had an accuracy and precision of 91% and
18%, while at 80%, it had an accuracy and precision of 65% and 20%, where all
concentrations of accuracy and precision do not meet acceptable standards. The
descriptive observation value of Rosella flower ethanol extract has the highest
average clarity at a concentration of 70% and the lowest at 80%. At a concentration
of 70% EHS has a value that is not significantly different compared to Hematoxylin
Eosin (HE) as a comparison. Meanwhile, the highest average contrast of EHS was
at a concentration of 70% and the lowest was at 60%, which also at a concentration
of 70% was not significantly different compared to HE as a comparison.

Conclusion: The method of staining the liver organs of wistar rats with rosella
extract has an accuracy and precision value as well as substandard descriptive

observations that are acceptable at all concentrations.

Keywords: Rosella flower, coloring, liver organ of wistar rat
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilah histologi sudah dipergunakan semenjak tahun 1819 oleh A.F.J.K. Mayer
yang bersumber dari bahasa Yunani histos yang bermakna jaringan dan logos yang
bermakna ilmu. Histologi ialah ilmu yang mengkaji jaringan tubuh penyusun organ
(Mescher, 2013). Dalam bidang kedokteran, ilmu histologi berkembang yang salah
satunya bermanfaat untuk mendiagnosa penyakit dari perkembangan jaringan dan
sel yang abnormal seperti tumor dan kanker (Soesilawati, 2019). Selain itu,
penggunaan dan pembuatan preparat histologi masih banyak digunakan dalam
penelitian pada jaringan tumbuhan, hewan ataupun manusia. Oleh karena itu
penggunaan dan pembuatan preparat histologi akan masih akan diperlukan dalam
jangka waktu panjang (Rahayuwati et al., 2020).

Proses staining (pewarnaan) preparat histologi yang adekuat sangat penting
untuk akurasi diagnosa dan untuk menghasilkan preparat yang baik, sedangkan
selama ini penggunaan bahan pewarna masih menggunakan bahan-bahan kimia.
Pewarna kimia sintetis yang selama ini digunakan adalah safranin, crystal violet,
malachit green dan metilen blue bilamana terjangkit pada periode waktu yang
panjang bisa menimbulkan dampak kepada teknisi laboratorium, ahli patologi
anatomi dan terutama mereka yang bekerja di laboratorium (Bisri et al., 2013).
Termasuk eosin yang bersifat asam, apabila terkena kulit dapat menyebabkan
gangguan pada kulit seperti dermatitis kontak iritan, dan apabila terhirup dalam

jangka panjang menyebabkan gangguan sistem pernapasan (Tirtasari et al., 2020).
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Pewarna histologi sintetis bersifat karsinogenik sehingga membahayakan bagi
mereka yang terpapar secara terus menerus. Selain itu pewarna sintetis juga sulit
terurai dan tidak ramah lingkungan sehingga apabila digunakan secara terus
menerus akan merusak dan mencemarkan lingkungan (Tirtasari & Prasetya, 2020).
(Efek samping yang diakibatkan oleh pewarna sintetis menunjang penemuan
pewarna pilihan dari bahan-bahan alami yang lebih terjangkau dengan efek
samping yang rendah. Satu diantara herbal yang banyak dipakai ialah bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa) yang dipakai menjadi pewarna alami di berbagai olahan
makanan ataupun pada produk kosmetik.

Dalam penelitian Rina Asmara tahun 2015, disebutkan bahwasanya ekstrak
bunga rosella berisikan senyawa antosianin yang yang berperan memberikan warna
merah pada jaringan, dalam penelitian tersebut, ekstrak bunga rosella dapat
dimanfaatkan sebagai sedian apusan darah tepi sel eritrosit dan trombosit (Asmara,
2015). Bersumber Suzery et al. (2010) kadar antosianin pada kelopak bunga rosella
ialah 128,76 mg/100 g dan kadar tersebut bisa dipakai menjadi pewarna alami.
Selain itu, pada penelitian Bisri et.a/ (2013) menyebutkan bahwasanya ekstrak
kelopak bunga rosella bisa dipergunakan menjadi pewarna pada preparat section
tanaman cabe merah besar dengan kualitas hasil pewarnaan preparat yang baik dan
hasil pewarnaan alami dengan ekstrak kelopak Rosella tidak berbeda nyata terhadap
pewarnaan safranin sintetik (Bisri ef al., 2013). Tetapi hingga kini masih belum
terdapat penelitian mengenai pemanfaatan ekstrak bunga rosella yang dijadikan
bahan pewarna alami guna pewarnaan organ hepar tikus wistar.

Pewarnaan alami ini juga penting dikarenakan dapat menjadi pewarnaan

alternatif, yang sangat dibutuhkan pada waktu tertentu seperti berhentinya supply
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chain dari produk pewarna sintetis yang berasal dari luar negeri, seperti contohnya
dikarenakan adanya pandemi COVID - 19. Kita ketahui sendiri saat pandemic
berlangsung terjadinya /ock down di berbagai Negara, dimana sistem keluar dan
masuk penduduk dan juga barang — barang menjadi sulit. Seperti yang telah terjadi
saat ini perusahaan-perusahaan di dunia sedang berupaya untuk menyesuaikan
seluruh rantai pasokan mereka menuju produksi yang tersebar secara geografis,
sehingga tidak lagi bergantung pada satu wilayah (Manajemen and Mada, 2020).

Maka mengacu pada uraian tersebut, penulis hendak menjalankan penelitian
yang tujuannya guna memahami penggunaan bahan alam yaitu bunga rosella
sebagai pewarna preparat histologi pada organ hepar tikus wistar. Sedangkan untuk
keterbaruan dari penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya ekstrak bunga
rosella dapat dimanfaatkan sebagai sedian apusan darah tepi pada sel eritrosit dan
trombosit, sedangkan penelitian berikut memakai organ hepat tikus wistar serta
dijalankan pengamatan secara kualitatif dan kuantitatif pada histologi hepar. Alasan
penggunaan organ hepar adalah karena hepar berukuran besar dan lebih mudah
untuk dilakukan evaluasi secara histologi.

Sebelum itu diperlukan metode validasi guna menjamin bahwasanya metode
analisis akurat, spesifik, tahan kisaran analit yang hendak dilakukan analisis melalui
cara menghitung tingkat akurasi dan presisi, akurasi diperlukan untuk dalam
penelitian ini untuk menghitung tingkat ketepatan atau kesamaan antara pewarnaan
ekstrak bunga rosella dengan pewarnaan HE, yang dilihat dari terpenuhinya standar
98-102% atau tidak, sedangkan untuk presisi sendiri untuk melihat tingkat
kesamaan atau kemiripan antara tiap pengulangan dipreparat dilihat dari standar

<2% terpenuhi atau tidak, juga diperlukan perhitungan sel secara manual
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dibandingkan dengan hasil aplikasi image J serta pengamatan kualitatif yaitu
kejelasan dan kekontrasan warna pada pewarnaan preparat histologi sel hepatosit
dibandingkan dengan metode standar.

Harapannya nanti pada pengamatan ini akan ditemukanya sel atau bagian sel
baru yang belum pernah ditemukan, dikarenakan kandungan zat yang baru pada
ekstrak bunga rosella ini. Output hasil penelitian berikut bisa dipakai menjadi
landasan ilmiah pemanfaatan ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) untuk
mengurangi penggunaan bahan sintetis dalam pewarnaan sehingga mengurangi

resiko terpapar zat kimia dan lebih ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang hendak diteliti pada penelitian berikut meliputi:

1. Bagaimana tingkat akurasi dan presisi pada pewarnaan preparat histologi
hepar tikus wistar dengan ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa)
dibandingkan metode standar?

2. Bagaimana tingkat kejelasan dan kekontrasan warna pada pewarnaan preparat
histologi hepar tikus wistar dengan ekstrak bunga rosella (Hibiscus

sabdariffa) dibandingkan metode standar ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak diwujudkan dari penelitian berikut diantaranya:
1. Mengetahui tingkat akurasi dan presisi pada pewarnaan preparat histologi
hepar tikus wistar dengan ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa).
2. Mengetahui kejelasan dan kekontrasan warna pada pewarnaan preparat
histologi hepar tikus wistar dengan ekstrak bunga rosella (Hibiscus

sabdariffa).
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian berikut harapannya dapat dijadikan acuan atau pada studi
eksperimental ataupun penelitian keberlanjutan perihal kandungan dalam mewarnai

sel oleh ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa).

1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian berikut harapannya bisa dipakai guna mengembangkan
pemanfaatan herbal bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) menjadi satu diantara
alternatif bahan pewarna alami untuk pewarnaan preparat histologi yang lebih
mudah didapat, murah, minim efek samping pada tubuh dan lebih ramah

lingkungan.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Bersumber analisis dan pembahasan dalam penelitian berikut, bisa dibuat
simpulan bahwasanya:

1. Pewarnaan ekstrak etanol bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa) mempunyai
tingkat presisi dan akurasi di bawah standar pada semua konsentrasi untuk
dapat diterima pada metode pewarnaan terhadap preparat histologi hepar tikus
wistar.

2. Pewarnaan ekstrak etanol bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa) memiliki
tingkat kejelasan dan kekontrasan paling baik pada konsentrasi 70% yang
dimana tidak memiliki perbedaan signifikan dengan Hematoksilin Eosin pada
preparat histologi hepar tikus wistar.

3. Pewarnaan ekstrak etanol bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa), bisa digunakan
untuk pewarnaan alternatif, namun belum bisa menggantikan Hemaktosilin
Eosin sebagai pewarnaan standar, karena memiliki nilai akurasi dan presisi di
bawah standar.

7.2 Saran
Bersumber hasil penelitian yang sudah dijalankan, peneliti menyarankan agar:

1. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk identifikasi senyawa fitokimia pada
ekstrak etanol bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa).

2. Diperlukanya pengembangan lebih lanjut dalam metode menghitung jumlah
sel dengan image j.

3. Diperlukanya validasi menghitung secara manual sebagai pembanding

4. Pengambilan zat antosianin secara spesifik pada bunga rosella
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